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HIPOTESIS - STATISTIK

R, Hertonobroto *

A. Hipotesis :

Suatu pemyaman/dugaan sementa-
ra yang menjelaskan hubungan an-
tara fakta-fakta . tertenty, yang
memerlukaﬁ pengujzan secara emp;—
Tis,

.yang te,ah ditentukan sebeiumnya

'_Hap@tesas Sta@asnk

_ ’Un%;uk mengetahm suam i{arak~
ier tertentu dari suatu :populasi
.(mxsaiﬂy"a Jberat badan pna dewasa
indon@sm} dapa‘#: dﬂax{ukan denvan
mengukur berat badan semua orang
dewasa Indonesia, kemudian dihi-
tung rata-rata ‘berat badannva. Apa-
kah ini mungkin dilakukan sedang
 waktu untuk mengetahui na@ﬂnya
sedapai mungkin secepatucepatnya‘?

Jawabannya aaalah tzdak mung}\m
Bacazmana caxa.nya‘? Dapat dilalcn-
~ kan pengukuran . terhadap sebagian
kecil saja dari populasi yang dikenal
dencan sample Hasjl dari peng-
:ukumn terhadap popula31 disebut
. parameter dan hasil dan sample

disebut. statistlk '
'.Sua‘m hipotesm yang berhubungan
dengan parameter populasi dlsebut
. hipotesis statistik.

Suatu hipoiem vang liIHl&h dibuat:
"'-'dengan bersumber pada suatu s1s~'

Misalnya p (rata-rata populasi) berat
badan pria dewasa = 62,5 kg.

Suatu sample sebanyak 100 pria
dewasa memberikan X, = 70 kg.

| Apamasalahnya?
Dari dua hasil tersebut membenkan

dua kemungkinan,

a, Hasil parameter populasi 62,5 kg

. E_icn:iak berbeda .dengan . statistik
-sample sebesar 70.ke. Atau de-
ngan kata lain perbedaan sebesar
15 ke dlseba‘i)kan faktor kebe-
fulan., .

b. Hasil parameter populasz dengan
- statistik sampel vang berbeda se-
~besar. 7.5 kg bukan. disebabkan

faktor kebetulan. Ini berarti bah-
~'wa karakter sample. tidak sama

;, dengan populasinya. Dengan kaia
~ lain ke 100 pria dewasa tidak me-
- wakili populasinya. .

Pada hipotesis statistik dlpar}ukan

a. parameter populam sepert: u, o,
m,N
b. stafistik sample Sepem X SD D,
- n,dan SE=SD
c. besamya confidence levei mzsa§~
onya95%...95%. v/n

Contoh seperti di atas dapai: d1gam-
barkan bentuk  kurva sebagai. ber-
ikut:
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Hlpotesns statlstzk hanya’ ada di da—

lam‘teori’ Yang menjadi’ tu;uan dari .

nipotesis statistik ‘inttidak lain un-
tuk- mendapatkan kejelasan apakah

samipel yang ditarik dari populasi-

nya dianggap mewakili. Apabila di-
anegap ‘mewakili' ‘sampai seberapa
besar kemungkman “dugadn ‘yang
menyatakan sampel tersebut mewa~
kili'populasi? ' S

Kemungkmm tersebut dapat berkl-
safantara 95% 1 99%. ‘Untuk
membuktikan cambar"'térsebut di
atas d;gunakan teknik’ 1131 hlpotesm

Formulasx Hlpo tesxs

Lanfrkah peftama bag1 seorang
peneliti.- di bidang seperti biologi,
kedokteran, sosial, perdagangan dan
sebagainya ialah menyatakan suatu

hipotesis, di- mana hlpotesm terse- j

but adalah benar.

Menegakkan hlpotcszs mempakan
langkah pertama dari keenam lang-
kah yang lain. '
Tekmk untuk membuktikan benar
atdu salahnya suatu hipotesis dina-

'malx.an

u}l h1pot851s ‘Ke utusm
yang “diambil  apakah hipotesis di
terima atau ditolak  dapat divku
dengan ukuran yang disebut “De
gree of Uncertamty” dalam bentu}
probablil’tas:p | o

Besar kecilnya nilai p menentukal
kuat lemahnya keputusan yang di
ambﬂ o

Hzpotesm Nxhxi dan H;potes;s Altex

'nat1f

HlpOtGSlS yang dzharapkan u
tuk ditolak atau tidak ter‘oukﬁ C
sebut hlpOT.E’,SlS mhﬂ vang umur
nya ditulis Ho. Lawan- h1potes

_glhll adalah hlpatesm alternatlf

‘Hipotesis“yang dlharapkan 53]
tuk ditolak atau tidak terbukt1 dlSt
but hipotesis nihil yang umumm
ditulis 'H,. Lawan hlpoteszs nih
adalah hipotems alternatif  var

‘ditulis Hp. Jadi Hp adalah i:_lwa

——
o

Jadi hipotesis alternatif HA pad

umumnya menunjukkan suatu pe

nvataan bahwa peneliti mengingh
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kan adanya pambukﬁan. Di dalam
praktek untuk memudahkan pe-

ngertian' bahwa hipotesis nihil Ho

adalah hipotesis yang akan diuji.
Hipotesis. nihil Ho. dan hipotesis

alternatif HA selalu dinyatakan

dalam bentuk parameter
- Misalnya dalam pgamyataaﬁ dite-
‘tapkan bahwa rat:

ikut-:

Hy 1 p < 3000 1awan HA 4 < 3000

Hipotesis nihil di sini-menunjukkan

posisi bahwa pernyataan {tersebut
tidak benar karena itu dituliskan
Hgy g < 3000 calori setiap hari,

Hipotesis alternatif Ha menuniut _

adanva keinginan untuk membukti-
kan sehingga dituliskan Ha :p >
3000 kalon/han

Dari kedua pernyataan tersebut da-
pat dilihat bahwaantara HydanHpy
‘saling’. komplementer ata mutually
exclusive. Dari tanda yang dibuat
untuk H, dapat diketahui bentuk-
nya yaitu : < atau > sedangkan
untuk Hp hanya tanda < atau >

Berdasarkan pendekatan HodanHy
stersebutdi atas, maka formulasi ter-
‘3ebut merupakan dasar daripada Uji
kemaknaan yang terkenal dalam
statistik inferensial.

- Hipotesis nihil Hy diformulasikan

ata intake calori |
dari pemain bola adalah “di- atas” o}

3000 calow setiap hari, maka dapat __
dltuhskan HO dan H A sebagai ber-,

sedemikian iupa sehingga kesalah-
an menolak Hipotesis nihil Hg
menjadi sungguh-sungguh lebih be-
rgt dan pada kesalahan menerima
hipotesis mhﬂ Hp.

Kesalahan Txpe I dan kesalahan
T}pe 7.

Keputuéé’n' menerima atau me-

. :noiak hipotesis nihil Hj, ditentu-
. kan oleh nilai probab;htas D degree
. of uncertainity) Semakin kecil nilai
» semakin mantap kita menolak hi-

potesis nihil H, yang berarti mene-

-rima: hipotesis aitemat:f Hp. Seba-

liknya apabila nilai p menjadi sema-
Kin besar, semakin mantap kita me-
nerima H, yang berarti menolak

. Hp. Batas penolakan atau penerima-

an hipotesis dapai bBerkisar antara

0--5% batas tersebut merupakan
batas vang wmum dalam uji hipo-
tesis. |
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' dagrah
" penerimaan
' hipotesis

p=0,05
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Daerah penerimaan
Ho

s

= Daerah:
penolakan
Ho «

o 0025

M,

Daerah penoia}c:an
Ho :

Penenmaan dan Penolakan Hapetev
sis, Smtis‘tii{ - ;

o

Batas penolakan atau penerima-
an hipotesis statistik ditentukan
oleh harga (X — u) dan biasanya
Confidence level di mana batas
daerah kritis diketahui,

Untuk CL 95% —a paniang nilai
= 1.95

Untuk C.L 99% - pan;ang m}su

2= 2,58

=
pan;ang Z ditentukan oleh _
gX—g!dzmana :'_:;.__ N
SE = —m Earak z'3 ( )dapat
</ SE

n
ditransfer daiam kurva normal stan—
dard sebawax benkat

. Ee——
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Ujl thotesxs satu, arah

‘ E bil P R-ret
“Untuk melihat besarnya | nilai e Ho Pors ‘Cdan

probabﬂltas menolak atau “mene-
rima hipotesis nihil mperguziakaﬂ
suatu Tabel Kurva Normial, _
Untuk uji staﬁs i satu arah penya-

atan .

19

bila parameter populasi diketahui
dipergunakan distribusi Z bila para-
meter populasi tidak diketahui
:dipergunakan distribusit. ..

Uji hlpotems dua arah :

persyaratan : -HO-:
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Seperti -telah dinyatakan pada bab
terdahulu-bahwa pengumpulan data
terhadap populasi-tidak pernah.da-
pat dilakukan secara sempurna
karena itu dalam setiap pengamat-
. anfpenelitian selalu dipergunakan
** sample yang diharapkan dapat men-
jadi wakﬂ dan popuiasmya '
Atasi
tersebut, maka dalampengambilan
suatu keputusan -untuk menolak
atau“memnerima hipotesis nihil Ho
selalu dihadapkan pada risiko mem-
buat kesalahan-kesalahan ~(Error):
Di bawah ini dapat dilihat hubung-
an’ antara keputusan yang diambil
dengan sifuasi hxpotes;s yang d1ten—
tukan,

‘dasar: “pengambilan . sampél -

a) Keputusan menolak HO yang -
benar akan menyebabkan tim-
bulnya kesalahan ‘Tipe 1. Kesa-

.. :lzhan.Tipe I.biasanya dmyata—

- kan dalam bentuka.. st

b)._-Keputusan menerinma Hy - yang

. salah disebut- sebagai kesalahan

- TFipe 1l .dan . dmyatakan da}am_

-_._bentukﬁ et

" Keputusan

 Situasi - Keputusan
Hy - -+ menerima Hy menolak H,
eﬁar ;’/ /7 Kesalahan
Benar : ////// ////I////// Tipe/l
. ' esalahan 7 /
Salah : KTipiea?I- // // /




fiy)

ipatesns

Pengertmn Uj!

‘= Hipotesis+*Statistik = merupakan
hipotesis yang-berhubungan dengan
parameter,-populasi, ‘misalnya: saja
bilaiparameter populasi diketahui,
%o kemudian‘daripadanva diambil

-sampel z-dengan -statistikisampel-
nya X, SD. Untuk melihat apakah
X tidak berbeda dengan g perlu di-
uji sampai sejauth mana perbedaan
tersebut berarti,

Di dalam praktek dan tidak mudah
mengetahui  parameter populasi.
Yang dapat dilakukan hanya pe-
ngumpulan data dari sampel. De-
ngan dasar pendekatan Hipotesis
statistic  dapat pula diterapkan
suatu hipotesis yang perlu diuji
selanjutnya melalui teknik peng-
ujian Hipotesis. Di dafam wji hipo-

pok mzsainya

I Xy, 8Dy .:.%‘-1- .
2, ?{2 » SD; yny

Mg i

3. X; ; SDs )

n Xn,SD‘;

’nﬁ-

Selan;utnya dilakukan uji hipotesis
antara’‘masing-masing kelom&ook‘se*
cara bertahap yaitu antara e

X1 “'Xﬂs.
st : SRR
| :x S s

Dard-3 Leiompok saja akan dmasﬁ—
kan se’oanyak % R
3t 321
23~ 2)i 2 i
Dan 10 kelompck dzhasﬂkan
A O 10.9.8,7.6.5.4.3..2.1
*"{10«%2)’ 2.1.8.7.6.5.4.3.2.1

=3 pengujiﬁﬁ.

"%Q = 45 pengujian,

Daerah Kritis
Di dalam wji hipotesis ada dua

tesis perlu  unsur-unsur  Statistik | kemungkinan yang diperoleh dalam

sampel dari dua. atau lebih kelom-. - “perhitungan probabilitas yaitu pada

" 'batas probabilitas Hipoiesis Nihil

Horditolek -atau diterima. Apabila

. derajat keyakinan 95% maka batas
.,probabzhtas penolakan Ho harus
- melebihi panjang 1,96 yang diukur
~odari. titik zero 0 kurva normal

standard,




Y

B tanf) maka
“:pTODOISL P, dan

: adaiah SE

}’mhabgmas dan Kesalahan o dan g
E’ac‘;a penga*nbﬂan keputusan dﬂen~ .

“tukan oleh tingkat ‘probabilitas

i“yang dika;tkan dangan kesaiahan .

kesalahan yang terjadl apabﬂa
thoreszs nihil Ho benar ditolak.
- Kesalahan tzpe I1 (=§) ialah kesa-
lahan yang terjach apabﬂa d1pu‘
tuskan ‘menerima hipotesis mhzl
- Ho yang. saleh. . ,
. Besamya kesalahan tipe I dan 'I‘zpe
i dmyatakan masing-masing dengan
~oedan .

. dan,§ dmkur dengan mlm proba~ :
bilitas. p.dan_ berkisar antara. 0% = ¢

100%. .

Dx dalam suatu penehhaﬁ set;ap :
peneliti ‘menginginkan agar tidak |

_terjadi kesalahan tersebut. -

Hal ini tidak mungkin terjada *i’éng
dapat diusghakan hanya memper- :

_kecil kesalahan tersebut.
Ada hubungan antara kesalahan ti-

: """otesn} terganmng pada masa-
“lah 'gpa ‘vang akan’ dibandmgkan '
Apabila data’ ‘berhasil “dari “peng-
sukuran (kuantxtahf) maka. statistik
~“sampelnya alah UK, 5D Apabila
~data - mempakan mtungan {kual
stanstik

-sampelnya

. diputuskan untuk. .ditola

95%.
. dengan Ho .ditolak -pada taraf ke-

pe 1.dengan kesalahan tipe II:Bila

~kesalahan - tipe * diperkecil “maka
. kesalahan tipe: 11 ' akan - menjadi
- begar -atan ‘sebaliknya. Pada“setiap
'pengujian’ seringkali'‘yang di;’jer-
 hatikan.adalah -kesalahan tlpe i

Apabila - Ho yang salah tersebu“i

secara statzsnk d1katakan

-----kesalahan yang. dmyataka. 5
(1Za) B’uga apablla H
'°d1putus}can untuk diterima,
secara statistik dikatakan tid

kesalahan dan dinyatdkan -~ sebagai
{18} 8zcara empiris o drtenmkan

- sebesar 0,01 atau 0,05.. 7
_Misalnya bila. dr’éetapkan o= 0 GS

ini berarti bahwa dari 100 ka}: Ho

_ditolak ada. §-Ho yang menunjuk-

m Ho yang benar. Ini sering kali

&tau_ d_apgt juga_ dikatakan

maknaan 5%. Dapat pula diterang-
kan dengan cara lain sebagai berikut:
Angka (1—a) di dalam statistik bia-

.sanya ,menyatakan besarnya nilai

spesifikasitas : suatu. uji.  statisiik,
sedangkan angka (1—8) menyatakan
nilai sensitivitas.

- Apabila ‘nilai spesifitas’'= ‘95% ‘4tau

(100-5) % ini berarti baliwa @pa

‘bila kepuinsan ‘hasil pengnjian ada
1ah  menolak
babilitas bahwa hipotesis nihil -ter-

:hipotesis, maka. pro-

sebut memang salah adalah 95%.
Juga apabila misalnya nilai sensiti-
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»ofitas dari ujiistatistik-adalah 90% -
cdatan (100 10)% inirberari ‘hbahwa
‘apabila rkeputusans hasil:; spengufian
~shipotesis: adalahimienerima hipote-
©sisp maka probabilitas bahwa hipo-
 tesis nihil - tersebut memana henar :

adaiah 0%

chﬁgﬁérol&h sua“‘fu Lesnnpulan
+-Adaé 1angkah pokok

[ 1 Tentukan/nyatakan Ho dan HA
2% Tentukari besarnya oz dan besar~

nyan

; ,gunakan Rt

A MEPutuskan atiran menolak Hlpo- .

< %ifesis Nihil atan menerma Hipo-

“fesis  Alternatif Sesuai - dengara :

“iBatas Kemaknaan,
©5. Hitung besdinya’ ﬂﬂai uji statl&
TS Yang d;gunakan ' )

6 Tarik™ kesmpuian ‘akhir “berda- -
“iivisarkan- probabihtas ya:ng dzhasﬁ— '

kans

- Penarikan Kesmpuian dan HipO‘iBSis
aStatistik. a0 By
Didalam’ semap Ui *hip6tesis
dagree ‘of uncertainty”  yang  di-
nyatakan: ebagal ~ p -

“Fenfukan uji’ statxsmk yang di-

pemegang -
peranam yang pentmg Nilal p terse-

‘natifio e e
_Menolak atau . menerima. 111p0fes:s
'dztentu}\an oieh besamya mlcu e

“pulkan

but.diperoleh. dari tubel Kkwva yang

diten Lukan sesual dengan tekmk il

.statlstlk yang sesuai. . o
+Apabila dalam Ia lmgkah uji H;potesm

ditentukan o =10,05 atau 5% sedang-

“kan' derajat ‘ketidak-tentuan yang
“dinyatakan sebagai p *dapat diketa-

hui sebesar 0,01% maka ini: bE‘Iai’tl
bahwa kemung}cman menola}\ hipo-

© tesis nihil adalal'=i0, 05, j&dl kita

terpaksa menenma lupotess A}ter—

Apabila: mial P yang dlhdszlkcm

jatuh di daerah penolakan - 111po~

(fesis maka kita menerima hipotesis

mhli Im berarti bahwa ada hal-hal
yang bera'tz ddiam 'nasaiah yang

:'Masaiéh dapat beruna perbedaan

hubunmn pengaruh dan sebagat—
s
Masalah dapat bempa perbedaan

*hubunvan pengaruh dan sabag,cu~
Trya, s s

Apabila masalah:ﬂya adalah perbe-

“daan: antara”dua pilai; ‘sedang kita

perlu ‘mengetatiui hasilnya perbeda-
an tersebui maka kesxmpulannya
ditetapkan oleh besarnya o dan
nitai p. :

Jika mla1 P <o maka dzsu’n-
sebagai’ perbedaan ' yang
bermakna. Ini’ bararu bahwa dengan
tukmk staust:k yang dxpergunakan
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Batas penolakan
atau penerimaan
b - hipotesis

- Nilai p yang dida

GER :

dapat menyimpulkan bahwa per- . 2. Chrstinsen, Howard B., Sraristic
bedzan vang ada atau lebih besar .. -step by step, Houghton MIF-
disebabkan oleh faktor-faktor ter- -} - FLIN Company Boston, 1977.
tentn dan bukan secara kebetulan. 4 3. Preaman, Harold. Introduction

v o - o to Statistical Inference, Reading,

PUSTAKA ACUAN - oo b - Massachusetts; Addison-Wosley
AY PR N\ o] Publishing Co., Inc., 1963.

. ‘Taroyamane, Statistics and In-

. troductory Analysis, Harper In-

~ _ternational Edition, 1973.

1. Bi_aiock, Hubert M. Ir., Social. - 4
Statistic, New York: McGraw
- Hill Book, 1972, :
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AREAS UNDED THE NORMAL CURVE
<:From the Aritlﬁmetic mean io distances Korx from the arithematic mean,

expressed as Gecimal fraction of the total areas 1.000.

This table shows :

W2 03 04 .05 . .06 | 0T ] .08 .00
0.0 | .o000] .0040 | 0080 | 0120 ] 0860 | 0299 | L0239 | .0279 | 0319 | 0339
8.1 03987 10438 | 0478 | 0517 | 0557 | 0596 0635 | .0575 10714 | 0753
0.2 07931 .0832 | L0871 | 0910 }.0948 | 0987 § 1026 | 1084 | 1103 |.1141
0.3 1379 .1287 | L1255 | ,1293 | 1331 13891 1405 | 1443 [ .1430 | 1517
0.4 1554 1591 | L1628 §.16641 1700 1.1736 | 1772 | 1308 |.1844 ].187%
R0 ) 1915 111950 111985 | L2019 | 20541 2088 1 21237 2157 |.2190 1 2924
0.6 1oq 22571 2291 42324 | 2357 1.2389 2422|2454 ] 2485 | 2518 | 23540 -
0.7 1 ..25801.2612.1.2642 | 2673 | 2704 | .2734 |..2764 | 2794 |.2823 |.2832
0.8 2881712930 |.2939 | 2967 1.2095 |.3023 | 3051 | 2078 A106 |.3133
enslh®e o 10031590 318613213 1.3238 | 3264 13289 | 33157 3340 | 3365 | 3389
GLERO 34131034384 03461 | 3485 | 3508 1.3531 | .3554 | .3577 | 3599 | 3821
o £ LL en 1 364303665 1 3686 | 3708 [.372¢ [.3749 | 3770 3790 | 3810 | 2830
1.2 | .3849.3869 |.3888 |.3907 |.3925 |.3944 {3962 |.3980 | 3997 |.4015
13 4032|4049 | 4066 | 4082 | 4099 {4135 | 4131 [ 4147 | 4162 | 4177
codad e 104192, 4207, 4227 4236 | 3251 14265 {4279 4702 | 4306 [ 4319
~1.50 nb 4332 §.4345 | 4357 | 4370 | 4382 1.4304 | 4406 | 4418 | 4429 | 44241
1.6 A452 1 4463 | 4474 | 4484 | 4495 | 4505 | 4515 |.4525 (4535 | 4545
1.7 4554 1 4564 | 4373 |.4582 | 4581 [.4599 | 4608 | 4616 | 4625 | 4633
1.8 A641 | 4649 | 4656 | 4664 | 4671 | 4678 | 4686 |.£693 | 4699 | 4706
1.9 A713 LATIS | 4726 |4732 4738 | AT44 [.4750 {4756 | 4761 | 4767
2.0 4772 1 4778 | 4783 |.4T88 |.4793 |.4798 (4803 4808 | 4812 |.4%17
2.1 4821 1 4826 | 4830 |.4834 | 4838 |.4842 14846 4850 |.4854 | 4857
2.2 4861 1.4864 | 4868 14871 |.4875 |.4878 j4881 l4ged | 4887 | 4890
3.3 4893 {4896 | 4898 [4901 |.4904 [.4506 14009 14911 | 4913 | 4916
24 4918 |.4920 | 4922 [.4923 (4927 4929 14931 J4932 | 4032 | ae3s
2.5 4938 14940 | 4941 [ 4943 | 4945 [.4946 4948 14949 | 4051 | 4952
2.6 4953 | 4955 1.4956 [.4057 |.A4959 4960 4961 4962 | 4953 | 4984
2.7 L4965 14966 | 4967 14968 4969 14976 14971 14972 | 4973 | 4074
2.8 A974 14975 1.4976 14977 | 4977 14978 L4979 l4vgo | 4080 | 4931
2.9 .2981 |.4982 |.4583 14924 14984 4984 14985 14985 | 4936 | 4986
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. 48865 ]

-/49903
,4993129_
24995166
4925631
4557574 .
4958209

4987
4591
;4993
4935
4597
4998
4598

4987
4591
4804
4995 | 499,
4997|4997
ADOG 1,495

4598

1.4968 | 4588
4992 | 4992
499414994 .
4896 1 4996
4997 | 4997
4998 | 4508
14899 | 4999

4592

4598

4939
4994,
4996
4997

4999,

4985

45957

4989 |
4992

4996,

4998
4999

4989J

.4993;
.49;95
4996
4997
4998
4999

4950
4893
4995
4956
4998
A998
4999

AT SELECTEQ VALUES OR.% OR X FROM ARITHMETIC MEAN

This table shows :

AREAS IN ONE TAIL OF THE NORMAL CURVE

s

T m\

?orﬁ 00| .00 1. .00 | .00 05006 . .07 {. .08 08 08
0.0 1.5000 ] 4960 1949201 4886°] 4840 | ‘4801 | 4761 | 4721 | 4sm1 | 4641
0.1 1.4602 | 4562 § 4522 ] 4483 | 4243 | 4404 | 4364 | 4364 | 4364 | 4247

02 1.4207 | 4168 {41295 4090 | 4052 | 4013 | 3974 | 3976 |.3897 | 3859
0.3 1.3821 | .3783 |.3745 | 3707 | 3660 | 3632 | 3694 | .3557 | 3520 | 3483

|04 |.3446 | 3409 1:3372 | 3336 | 3300 | 3264 | 3228 | 3152 | 3156 | 3123
0.5 173085 |.3050 | .3015 |.2981 | 2946 “|.2912 *| 2877 | 2843 | 2810 | 2776

0.6 |.2743 |.2709 |.2676 | 2643|2611 | 2578 | 2546 | 2414 | 2423 | 2451
074012420 | 2389238912358 | 2327 | 2296 | 2266 | 2236 | 2206 | 2148
C0.8 12119 20907 | 12061772033 2005|1877 | L1949 | 1922 | 1894 | 1867
09 11841 |.1814 |.1788°] 1762 | 1736 | 1711 | 1685 | .1660 |.1635 | .161%

10 ]s87 |82 11539 1515 | 1492 | 1469 | 1446 | 1423 | 1403 | 2379
11 11357 11835314 1292 271 | azst | a2z 210 | a19e | 7o
12 1151 {1131 L1112 L1093 |G1075 | 1056 {1038 ) 1020 | 1003 | .1985
13 |.0968 |.0951 1.0934 | 0918-|.0901 | .0885 |.0869 | .0353 | 0838 | .0823

- 14 joso8 10793 10778 0764 |.0735 | 0735 10721 f.0708 | 0604 | .0681
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8 §.0655 |.0643 |.0630 | .0618 | .0606 | .0594 | 0882 | 0571 | .0559
| 20537 1.0526 | 0516 | .0505 | .0495 | 0495 | 0475 | 0465 | .04s5
| 0436 1.0427 1 .0418 {0409 | 0401 ] 0392 | .0384 | 0375 |.0367
| 03517} 0344 | 0336 [ 0329 | 0322 4 0314 | 0307 | 0301 |.o204
| 0281 | 0274 0268 | 0262 | 0286 | 0250 | .0244 | 0239 | .0233
| 0222 {.0287 {.0212 {.0207 | 0202 | 0197 | .0192 | .0188 L0183
.0174 | 0170 {.0166 |.0t62 | .0158 | 0152 |. 0150 | .1046 | .0143

0139 0132|0129 {0.125 | 0122.| 0119 | .01i6 | 0113 | 0110
) 0104 1.0102 |'00990|.00964 | 00939 | 00014 | 00889 | 00865 | .Ops42
24 1.00820 00798 |.00776| 00755 | 100734 | 00714 | 00695 | .00676 | 00657 | 00639
2.5 |.00621].00604 |.00587|.00570|.00554 | 00539 | 00523 | .00508 | .00494 | 00480
~206 "1.00466].00453 | /0044 {.00427 00415 1 100402 00391 | 00379 | 00368 | 00357
27 |.00347].003361.00326.00317{.00307 | .00298 | 00289 | 00280 | 00272 | .o0264
2.8 ].00256.00248 1.00240,).00233.00226 | .00219 | 00212 | 00205 | .00199 | .00193
2.9 |.00187|.60181].00175 |:00169.00164 | 60159 | 00154 | .00149 | 00144 | 00130
= :
o | 0 1 2 3 4 5 6 7 k: &
3 ,03135 0%9631.0%687].0%483] .0%337 | 07233 | 0%159 | 0P108 | 0%723 [o%uar.
4 |.07317 |.04207].0%133].05854] 05541 | 09340 |.09211 | 0130 | .06793 |.0%479
5 1 .0%287|.06170|.07996 | 07579} 07333 | 07190 | 17107 | 08599 |.08332 |.081s2
6 1 .07987 .0%530{.0%282.0%149] 010777 010402 | .01%06| 0101041 011523 | 011760
- CAREAS IN TWO TALLS
_ OF THE NORMAL CURVE ‘AT SELECTED VALUES
OF%;OR X FROM THE ARITHMETIC MEAN
‘This table shows :
XoeXl 00 ¢ 01 Lozl 03 0a | 05 | 06 | 07 | .08 09
s o _
0.0 |1.0000 | .9920 |.9840 | 9761 ! 9681 | 9601 | 9522 | 9442 | 9362 | .9283
0.1 | 9203 §.9124 |.9045 | 8966 | 8887 | 8808 | 8729 | 8650 | 8572 | .8493
0.2 | 8415 |.8337 |.8259 | 8181 | 8103 | 8026 | .7949 | 7872 | 7795 | .7718
0.3 7] 7642 |.7566-1.7490 | 7414 ] 7339 { 7263 | 7188 | 7114 | 7039 | .6965
0.4 | .6892 1.6818 {.6745 | 6672 | 6599 | 6527 | 6455 ! 6384 | 5312 | 6241
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S892 | 5823 | 5755 | 5687 | 5618 | 5550
5222 | 5157 | 5093 | 5029 | 4965 | 4902
4553 | 4533 | 4473 | 4413 | 4354 | 4295
4009 | 3953 | 3898 | 3843 | 3789 | .377%
B4720 13421 7 3371 | 3320 | 3271 | 3009
2983 12937 | 2891 | 2846 | 2801 | .2757.
2543 1.2501 | 2460 | 2420 | 2380 | .234p
2150 1 .2113 12077 | 2041 | 2005 | 1971
50) 4802 - 1970 04019384 L1707 54 16767 1845
: 11471 1440 Flidie | a339 | 382
0.1.1236 ' 11211 | 1188 | 1184, .} 1211 ) 1118 g
1] .1010 - .0989./:] 0969 - | .0949 093010810
0819 40801, 10784 | 0767 | .0751 | .0750
| 0658 | .0643 | 0629 | 0615 0601 | 0588
610524 | 05127 Y0500 | 0488 | pagr 0466
10412 | 0404 [ 0394 | .0385 7 0375 | 03se
21 .03 %7 40340 10332 10324 1.0316 | .0308 | 0300 |.0203 | 0285
2.2 710278 1.0271 |.0264 |.0257 |.0251 | .0244 0238 ] .0232 | .0226 | .0220
2.3, 1.0214 1.6209 1.020371.0198°[ 0193 ].0188% ] 0183 | 0178 0173 | 0168
2.4:.4.0164 :1.0160 1 1.0155 |.0151{.0147 |.0143. { .0139::| .0135 |.9131 0128

25 1 0124 1012 |.6117+[.0114°].0111  |.0108:: | 0105 | .0102 | 00098 | 000e0
26 1:00932 1.00905 | 00879 1008541 00829 |.008D5 { .00781- | .00759 | 00736 | 00715
© 270 1.006931.006731.00563 | .00633( 00614 . [.00596 | .00578 | 00561 | 00544 00227
2:8,:4,00511 1.00495 1.00480.1.00465| .00451 | |.00437 | 00424 | .00410 | 00398 | 00385
%5, 1-00373 100361 1.00350 (.00339/ 00328 - | 00318 | 00308 | .00298 | 00288 | 00179

orX | .00 | 01102 103 | 04 | 05 06 0T |08 08
a s : EE T . . :

00270 |.00194 |.00137. 03967 |.03674 | 03465 | 03318 03318 | 03145 | 0tse
Jo%633- | .0%413 | 013 [ro%i71 | o%108 07680 |.09422 1{.0°260 | 03159 |.00958
Lobs73 | 06340 | 0619 | 06116 | o766 07666 107214 | 07120 |.08663 |.03360
08197 |.08106 | 09555 |.0%298 07155 | 010903 {.010413 .Qll'ﬂzgs_ 010105 1.0%1520

o s W




LATIHAN VI

e

smukan:: Cara A-memberi waktn

“ternyata térjadi’ ‘menjelang

.s‘Seorang poiantas
‘bahwa 75% kasus tabrakan Jala*l=
fraya sering terjadi pada pengen-
‘dara usia 30 tahun. °

-?Tenmkan__.H dan H n pada soal dl' '
ﬁ;bawah e : .

. :Seorang peneh‘a melakukan
_pengamatan terhadap cara pengo-

batan untuk mengurangi kege-

Tata-rata 10 han lebi_h_f cepat
dzm cara. B Ay
: Kem&cetan lalu lmias galan raya

kantor bubar. Kepadatan lalu

- lintas. menjadi  meningkat ber-.
banding:jam sebelum kantor bu-
... bar:dengan 3:1 untuk sampa; ke

: .__.tu_;uan : :
i Kematxan karena gegar otak pada
- kecelakaan lalu lintas kurang dari

10% adalah mereka yang meng-

gunakan topi pengamanan.

menyatakan'_ .

jam

: ren ciah dan biasanya

: 0perasz zebra menyebabkan _tmg;

kat kematian kecelakaan !

f__{_;Dengan mengguaa}\an 'tabei uj1
- hipotesis. yang mana total terse~

- but dibuktikan mulaisoal 1 s/d:5.
7.Nyatakan masalah tersebut di
.- atas dengan kata-kata vntuk: ke-

salahan Type I dan :kesalaha,n“ Ti

' pe il dari soal 1 s/d 5.
& .'Seorang _pengendara

m0b11 G
indonesia- rata-tata membuiih-
kan bensin 3.11 gallon/bulan.’
Sample dari 64 pengendara mbbil
memberikan Xy = 2,76 gallon
dengan 5D'= 1,20 gallon/hari .. . .

UjiHy 7 p=3.11 gallon

) p_adéa = 5%
‘b)padac = 1%
c)Bilapg = 2,95, hitung proba-

bilitas kesalahan type II) bila

: - Gditentukan o= 5%.
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P@gwgg

-Peﬁaéhamﬁ %% ¥
Pati mempakan wziayah
dan Polda }ateng yang berbatasan

tahu*a daerah Grobogan (Purwoda~
az) eialu menunbulkan masaiah
Daerah ini }(aiau tldak terdengar
bentanya tentang kekemngan ya
kebanpran Tetapl ada.juga kem’n—
mewaan . dam Polwﬂ nd, dia mem-
bawahz Rembang dan Jepara vang
mempak&n kota tak terlupakan
bagi bangsa Indonesia, khususnya
wanitanya. i sinilah lahir tokoh
nasional kita R.A, Kartini yang
jasadnya juga ‘terbaring di daerah
ini sesudah wafatnya., Dan untuk
mereka: yang senang: serba -ukir di
sinilah:tempat senimannya tapi se=
baiknva anda <cari di Jakarta saja,
soalnye .muiu tinggi mesti sudah
dibovong ke Jakaa:ta Ya, kan pak’
dr Broto!?

Dan anda tentu mgat bandeng
Juwono, ‘meskipun sekarang tldak
terlaiu terkenal lagi. Pesisir utara
Poiwﬂ ini memang daerah nelayan
Saat” pepuhs menm}au ke" daemh
pan_taz i, terhhat bersm vang
mengundang sedikit rasa heran

dalam haf Inﬂat mz daerah ikan
asin yang baunya | amboi; Kita
saja tertarik, apalag1 f. BEEEL
~ Polwil Pati terdiri: atas 22 sek—

tor dengan pengelompokan 5 ?olres

dan satu Mapolwil. Polres tersebut

adalah: Polres Biora Rembang, Tes

para, Kudus,” Pafi" dan Mapolwil

sendiri “di Pati; dencan Komandan-

nya yang energlk Kol Pol. Drs.

Subandi dan tak kalah energiknya
dokter Polwil Let. Kol. dr. Subroto
vang dengan g1g1h menerapkan Ke-
dokteran Kepolisian di wilayahnya.

Kalau anda ingin “belajar “apiikasi
DokPol, anda bisa belajar dari dr.

Broto. Mudah-mudahan sejawat dr.

Broto- tidak - keberatan ‘membalas
surat para:. se}awat yang mgm kon—
sultasi.

Pelayanan Kesehatan

Di setiap Polres di Polwil Pati
terdapat Poli Umum ‘yvang dike-
palai oleh tenaga paramedis. Untuk -

lengkapnya, inilah sarana: kesehatan-'
Polwil Pan yang ‘i‘ersedxa :

Rumah Bersalin
Keluarga Berencana

Polres
Rembang
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KiA, menyediakan-—§ -

"Vaksm D?T dan

Poho
“Polklinik Umum '
Polres EIA
Kudus Kelarga Berencana

E’ohkhmk Umum

 Polres,

Patz {dl bawah Mapoiwzl 3 2
Rumah Bersalin: ..
Keiuarga Berencana
KIA .

- EPoh}{hmk Umum
Jumlah™ 3 anggc’ta' 20/han
kasus R u'num 5»6/har1

Keiuarga Bereneana 2 X semmggu:

Rujukan dﬁaksanakan ke RSU
Eatz._dan RS ABRI (AD) di Sema-
rang; Perlu diingat bahwa Pati ada-
lah daerah endemis demam' ber-
darah.

Tenaga Kesehatan

:Kesehatan - Po}w.ﬂ Pati ber}aiarz'

dengan 22 petugas, terdiri atas: ‘1
dokter,-2 ‘perawat; 5 bidan, 5'--P§<2',
8 Jurkes dan 1 PKG.-
dokter gigi. Silahkan dokter gigi
pria,

Tidak ada”

siapa _yang ingin hijrah ke
Pati, dari pada menumpuk di Ja-.

~waktu
satu Polwan yang Assisten "Apo-

“f - hilang dan per@daran Tetap

vangz lahi Pati memg{ yai

teker, telzh dibina oleh dr. Broto
untuk membantu operasional:
nyelidiki lalu lintas obaz termvat'a
akhirnya ‘menjadi nyonya‘_Ka ol-
sek (istri Kapolsek) terpaksa meng

kah perlu ini terjadi? Apakah Kalay
sudah menjadi“ibu K apelsek {istri
Kapolsek) harus memncgalkaﬁ ke~
dmasannya‘? Ingat int tenaga Iangka
Tetapi barang kali’ memang Pa}c
Kapolsek-nya yang ‘tidak mempe"
bolehkan 1stnnya ber—wvere‘
¢oloso, - Yaaah - bagannanapun }uga
memang budaya kita saat ini“me-
ngatak:an begztu Duma ini rmhk
1ak1~Iak1 - '

K&d@kter&n E{epohsmn .

- Sebelum penulis terjun ke iap&-
ngan,  mendapat - kesempatan ‘dari
Bapak.- Kapolwil - untuk ' bertemi
dengan - para perwira staf Polwil
Pati. Beberapa® pertanyaan - dari
kolega Perwira: ini ‘menarik “-dan
periu kﬂa renungkan bersama

I, Tentang V1sum et Repertum
Persoalan tentang beaya didapat
 dari mana? Tetap tak dapat di-
Jjawab sampai saat ini. _Hebat
=_'_memang, kawan-kawan kna di
'Iapa'ag_a;_ selaly d;harap;gan_
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¢ pintar>main: akrobat dan sim
=salabim: - Pertanyaan lain:den-

tang visum yang menark adalah
kalau otopsi harus dilaksanakan-

. di tempat yang terpenczi t;dak

oo}

dokter ‘Puskesmas, bagai-

- mana D r_;alanan untuk bisa me-:
- laks: " tugas? Suatu’ tan-
B .. iri bagi dr. Broto.
o 'Teni’ang otopsinya sendiri, }?ol— ]
wil Pati tidak pernah mendapat

_kesulitan,  karena dr. Broto

‘“sudah’ mengadakan koordinasi

dengan sangat baik dengan para
sejawat di Puskesmas.

Bagaimana dapai secara mudah
dan mendekati kebenaran sede-
kat mungkin, untuk mendeteksi
kematian ity wajar atau tidak!?
Sudah saatnya. para. sejawat
yang berkecimpung-di Kedok-
teran Forensak tidak hanya ber-
kecampungan tetapi _benar-
benar memantapkan poIa du-
kungan TKP,

Bagaimana secara mudah me-
"'"1umpuhkam orang -mabuk |dan
- adakah cara yang praktls untuk
membuktakan bahwa orang 1tu

betui—betul mabuk karena aIko—--

ol7! Kiranya sudah . saatnya

untuk menyebar juaskan test

kit alkohol untuk keperlzan pe-
nyelidikan kriminal maupun
Ialu Hntas, Bagaimana LADOK-
POL & LAFIPOL ... T

- sangat -

.~ yeng tujuh keliling. .

‘kah pemeriksaan di Klinik Pe:
ngemudi untuk pemberian SIM
__'seperti pemenksaan biasa? Pe-

‘maksudkan untuk kepentm
':Pohm Yang pentmg sebenam

i bahwa pemenksaan keseha:
“an ini adalzh untuk kepenting- _
an pnbadl pengemuda sen
“dan pemakai. jalan yang la
' Dengan menoetahul konchsz ko
__sehatannya _
:kapa.n dia seharusnya ﬁtﬂahat
" mengemudi.

4. Ohbat -bius, narkotik dan: obat-»

obat terlarang lain masih, me-

.rupakan perscalan vang . up:ito

date. -Entah kapan mau. jadi
-out.-of date.. Pertama .soal: ba-

. han, misalnya: ganja, ada baik-
_mya,.:diberi -contoh.  tanaman
~hidup.-Kalau Polisi-salah tang-
~kap dan salah cabut kan repot!
-‘Bagaimana’ pak, bisa dipertit- -

bangkan? Contoh obat terlarang

. Supaya dilengkapi untuk: pene-
~rangan. Lafi., ...

Lafipol ... ...1-

Soal test kit, ada barang, jumiah ..
terbaias.. Waah - terus -
derang penulis juga: jadz ﬂiut Pu-:

Sekarang soai Ialu lmtas cuk

meriksaan  kesehatan hanya |
inoment opnams. Banyak pE-

':nyakﬂ yang tzdak terdetekm 3

pemerﬁcsaan kesehatan 1m d

pengemuch tahu



6.::Di Gunung! Muna sekarang ter--

-widapat:opusat tenaga’ nuklir,
«::bagaimana ‘caranya’deteksi:dini
‘ikalauiada kebocoran? Satu per-
stanyaan yang menarik. Para per-
:“w1ra kita mpanya telah mulai

: i emanggaseharusnya
'ﬁg_itu;z-k_ah?;!_ Polisi-tidak boleh

dengan ‘para- perwira “staf Polwil,
untukimenaapatkan masukan “ten-
tangikeadaan lapangan yang me-
nyangkut bzéang kedekteran" fuga
dilakukan peninjauan’ wilayah: Sa-
yang karena wakt, erbatas,

pertemuan’

pun-timbul:-Segera dr.-Broto tumn
tangan;: pelurusdikirin: ke:-Labksim.

| Jokarta, Tuli 1987

penulbis .

sler PRAKER DuoER MESIMA L
Ti ] 4 D AHLBERAN. DANTNG. ro
| 2.pr AR sERE TULWS.
S g LT Rsmdry M
G TR L BED . A
5-1)1—,454!4 lew‘&ﬁ-l umw&
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TEKA-TEKI

 mut h;ta'rr'z”yang ada cu:

* dalam president.taxi.
:.C tlan—gantzan sekarang
_ '_bmatang apa vang kepala-

kaki, pemtnya di kaki.

;ancur—ancuran

‘ .'kem_] ak orang

nya, di kaki, b dannya di
Wah . 1tu mah ‘mnatzm'gE

'Sédah dong Etukzirli' semut

paszen wamta yang sexy ciengan pa-u.

JANTUNG
55 :-BERQ.E,%&DEBAR

kaian: yang ketat, i 4
Pa_sxeq_._:_ Dok saya mmta toiong
-:_,__.jdzpenksa sakﬂ: apa.: ya.-
Soalnya saya kalau nazk.

Lgunung Jantuno saya ce-ﬁ

.pat sekali. berdebarwdebar

Dokter : Wah nona Ieblh bem_;z
_,;.tung dar; saya saya" 1
' mehhat gunung nona su-

s _.dah berdebar-debar,

besta um

E@mqmm






